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ABSTRACT 
Electronic sales or e-commerce is the distribution, purchase, sale, marketing 
of goods and services through electronic systems The development of digital 
technology is currently very fast, especially in the e-commerce sector. The 
intense competition has forced many parties to continue to innovate in order 
to survive in this era of disruption. This study aims to formulate e-commerce 
theory from a sharia perspective by discussing the themes (1) definition of e-
commerce; (2) the concept and mechanism of e commerce; (3) the legitimacy 
of e-commerce in sharia business. The results of the discussion of this study 
state that e-commerce is a trading transaction system that uses electronic 
instruments for online shopping businesses. Transactions carried out in e-
commerce via the internet are basically not different from as-salam 
transactions, except for commodities that are used as the object of the 
transaction. e-commerce transactions via the internet should be careful in 
making transactions, such as by checking the security system owned by 
merchants, having insight and knowledge about the commodities that are 
used as the object of transactions so as not to buy commodities that are not 
in accordance with existing norms, and also clearly check the date of delivery 
and place of delivery of the commodity so that disputes can be avoided. 
Finally, it is hoped that this will provide new opportunities in modern Islamic 
business activities. 
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ABSTRAK 
Perkembangan digital teknologi saat ini sangat pesat terutama di sektor e-
commerce. Ketatnya persaingan telah memaksa banyak pihak untuk terus 
berinovasi agar tetap dapat bertahan di era disrupsi ini. Penelitian ini 
bertujuan untuk merumuskan teori e-commerce dalam perspektif syariah 
dengan membahas tema (1) definisi e-commere; (2) konsep dan mekanisme e 
commerce; (3) legitimasi e-commerce dalam bisnis syariah. Hasil 
pembahasan penelitian ini menyatakan bahwa e-commerce adalah sistem 
transaksi perdagangan yang menggunakan instrument elektronik untuk 
usaha pembelanjaan secara online. Transaksi yang dilakukan dalam e-
commerce melalui internet pada dasarnya tidak memiliki perbedaan dengan 
transaksi as-salam kecuali pada komoditas yang dijadikan sebagai objek 
transaksi. transaksi e-commerce melalui internet hendaknya berhati-hati 
dalam melakukan transaksi, seperti dengan mengecek sistem keamanan yang 
dimiliki oleh merchant, memiliki wawasan dan pengetahuan tentang 
komoditas yang dijadikan objek transaksi agar tidak membeli komoditas yang 
tidak sesuai dengan norma-norma yang ada, dan juga mengecek dengan jelas 
mengenai tanggal pengiriman dan tempat penyerahan komoditas agar 
perselisihan dapat dihindari. Akhirnya, dengan ini diharapkan dapat 
memberikan peluang baru dalam kegiatan bisnis modern yang Islami. 
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Institut PTIQ Jakarta, 
Jl. Batan I No. 2 Pasar Jum'at, 

Lebakbulus, Cilandak,  
Jakarta Selatan, Indonesia 

andiiswandi@ptiq.ac.id 
 
 
 



 
 

Al-Tasyree: Jurnal Bisnis, Keuangan dan Ekonomi Syariah  
Volume 13 No 01 Tahun 2021 Hlm. 9-20 

 
 

10 

PENDAHULUAN 
Pada zaman sekarang ini, dunia telah 

banyak dipengaruhi oleh perkembangan 
teknologi terutama internet. Kemajuan 
internet membawa banyak keuntungan, 
teknologi dapat dinikmati oleh hampir 
seluruh masyarakat tanpa adanya batasan 
dan juga kesulitan. Saat ini aktivitas dan 
kegiatan dilakukan dengan menggunakan 
teknologi internet, apalagi saat ini dunia 
sedang dilanda Covid-19 (Lubis 2020) yang 
belum jelas kapan berakhirnya (Hadiwardoyo 
2020). Sejak Maret 2020 belajar tatap muka 
di kelas ditiadakan, belajar dipindahkan ke 
jaringan internet dengan berbagai aplikasi 
belajar seperti Zoom, Hangout, Classroom, 
Googlemeet dll (Dewi 2020). Di samping itu 
saat ini mencari pekerjaan, melamar 
pekerjaan sudah menggunakan kecanggihan 
teknologi internet. berkomunikasi, 
berbelanja semua dapat dilakukan dengan 
mudah menggunakan internet.(Kristiyono 
2015).  

Dengan perkembangan teknologi 
yang sangat pesat saat ini, mengakibatkan 
perkembangan pengguna internet di 
Indonesia tumbuh semakin pesat. 
Berdasarkan data dari We Are Social, pada 
Januari 2016 pengguna internet aktif di 
Indonesia mencapai 88.1 juta pengguna. Jika 
dibandingkan dengan data populasi 
penduduk Indonesia yang sebanyak 259.1 
juta jiwa, maka pengguna internet aktif di 
Indonesia sudah mencapai 34% dari total 
populasi di Indonesia (Hadi 2017)  

Kemajuan teknologi digital memang 
telah memudahkan manusia dalam segala hal 
dibandingkan periode sebelum internet 
dikenal luas oleh masyarakat (Latifah and 
Lubis 2020). Teknologi merupakan alat 
untuk dapat melakukan efektivitas dan 
efisiensi biaya yang mungkin akan 
dikeluarkan. Perbandingan teknologi yang 
digunakan hanya mengandalkan faktor 
keramahan alam. Melalui teknologi tersebut 
apa yang dulunya tidak mungkin, kini dapat 
terjadi dengan logis. Canggihnya teknologi 
modern saat ini dan terbukanya jaringan 
informasi global yang serba transparan, yang 
menurut Toffler adalah gejala masyarakat 
gelombang ketiga, telah ditandai dengan 
munculnya internet, yakni sebuah teknologi 
yang memungkinkan adanya transformasi 
secara cepat ke seluruh jaringan dunia 
melalui dunia maya. Dengan teknologi 

internet, human action (perilaku manusia), 
human interaction (interaksi antar manusia), 
dan human relation (hubungan 
kemanusiaan) mengalami perubahan yang 
cukup signifikan. Jaringan komunikasi global 
telah menciptakan tantangan-tantangan 
terhadap cara pengaturan transaksi-transaksi 
sosial dan ekonomi (Toffler 1970). 

Digital Economics atau Ekonomi 
Digital yang dipelopori oleh penemuan 
internet telah  membawa perekonomian 
dunia memasuki babak baru. Keberadaannya 
ditandai dengan semakin maraknya kegiatan 
perekonomian yang memanfaatkan internet 
sebagai media komunikasi, kolaborasi, dan 
kooperasi. Perdagangan misalnya, semakin 
banyak mengandalkan perdagangan 
elektronik/electronic commerce (e-
commerce) sebagai media transaksi, dan 
diperkirakan, lebih dari 95 persen dari 
seluruh kegiatan di internet merupakan 
kegiatan perdagangan. 

Perkembangan e-commerce tidak 
terlepas dari laju pertumbuhan internet 
karena e-commerce berjalan di atas jaringan 
internet. Pertumbuhan pengguna internet 
yang sangat pesat merupakan suatu 
kenyataan yang membuat internet menjadi 
salah satu media yang efektif bagi perusahaan 
maupun perorangan untuk memperkenalkan 
dan menjual produk/jasa mereka ke calon 
konsumen di seluruh dunia. Hadirnya e-
commerce memungkinkan terciptanya 
persaingan yang sehat antara perusahaan 
kecil, menengah dan besar dalam merebut 
pangsa pasar (Kangean and Rusdi 2020). 

Sebagai suatu perdagangan yang 
berbasis teknologi canggih, e-commerce telah 
mereformasi perdagangan konvensional di 
mana interaksi antara konsumen dan 
perusahaan yang sebelumnya dilakukan 
secara langsung menjadi interaksi yang tidak 
langsung. E-commerce telah mengubah 
paradigma bisnis klasik dengan 
menumbuhkan model-model interaksi antara 
produsen dan konsumen di dunia virtual. 
Prinsip perdagangan dengan sistem 
pembayaran klasik yang kita kenal adalah 
perdagangan di mana penjual dan pembeli 
bertemu secara fisik atau secara langsung kini 
berubah menjadi konsep tele-marketing 
yakni perdagangan jarak jauh dengan 
menggunakan media internet yang tidak lagi 
membutuhkan pertemuan antar para pelaku 
bisnis. Sistem perdagangan yang dipakai 
dalam e-commerce dirancang untuk 
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menandatangani secara elektronik. 
Penandatanganan elektronik ini dibuat mulai 
dari saat pembelian, pemeriksaan dan 
pengiriman. Karena itu, ketersediaan 
informasi yang benar dan akurat mengenai 
konsumen dan perusahaan dalam e-
commerce merupakan suatu prasyarat 
mutlak. 

Menurut Sodikin sistem E-Commerse 
telah dibangun dengan berbagai metode yang 
meliputi sistem distribusi barang dan jasa, 
sistem pembayaran, dan penerapan sistem 
informasi. Aspek keamanan menjadi prioritas 
semua pengelola e-Commerce.  Kriptografi 
merupakan ilmu yang berhubungan sandi-
sandi yang mencangkup Enkripsi (plaintext) 
menjadi (ciphertext) dan Deskripsi 
(ciphertext) menjadi (plaintext). Ketiga hal 
itu berkaitan dengan metode yang saat ini 
marak gunakan dalam menganalisis Sistem 
keamanan E-Commerse. Metode AES 
(Advanced Encryption Standard) 
merupakan algoritme standar enkripsi kunci 
simetri yang dapat mengenkripsi dan 
mendeskripsi (Sodikin and Hidayat 2020). 

Saat ini perkembangan ekonomi, 
sosial budaya dan hukum telah banyak 
dimudahkan oleh digital teknologi. 
Persaingan saat ini telah beralih dari pasar 
konvensional menjadi pasar bebas di dunia 
maya. Model transaksi baru telah 
bermunculan dengan tetap mengedepankan 
nilai dan norma dalam jual beli perdagangan 
yang sesuai dengan konsep bisnis syariah. 
Selain itu, dampak kemajuan ekonomi digital 
buah dari kemudahan internet memiliki sisi 
kelemahan dan ancaman. Di antara 
ancamannya adalah persaingan antar wilayah 
negara yang seakan-akan tanpa sekat 
“borderless” tidak ada lagi sekat antara 
negara dengan negara lain. Jual beli barang 
dengan marketplace telah memudahkan 
semua orang berbelanja di luar negeri secara 
langsung (online). Bila saja pemerintah 
membiarkan saja persaingan ini maka kita 
akan terpukul mundur karena warga negara 
lain akan merebut pangsa pasar kita.  

Sangat penting untuk terus 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
dengan meningkatnya kualitas manusia tentu 
akan menghasilkan produk dengan inovasi 
dan kreasi yang berkesinambungan dan terus 
membuat karya untuk dapat merebut pangsa 
pasar domestik maupun global.  

Dari uraian latar belakang di atas, 
beberapa masalah yang dapat dirumuskan 

pada penelitian ini, yakni (1) definisi e-
commere; (2) konsep dan mekanisme e 
commerce; (3) legitimasi e-commerce dalam 
bisnis syariah.  

 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini digunakan teknik 
analisis kualitatif dengan melakukan kajian 
literatur terhadap peluang dan tantangan 
yang ada pada pengembangan e-Commerce 
di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan prinsip analisis diskriptif dan 
studi pustaka (library research) dalam 
memahami e-Commerce untuk mendapatkan 
pemahaman lebih ringkas permasalahan 
mengenai peluang dan tantangan, self-
critical yang terbangun, shophisticated 
dalam kompleksitas dan ambiguitas 
pembahasan. Penelitian ini diharapkan  
dapat menjawab pertanyaan penelitian 
“Bagaimana peluang dan tantangan serta 
posisi legitimasi syariah pada e-Commerce 
sebagai wahana jual beli dan perdagangan di 
Indonesia saat ini?  

 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
E-Commerce: Konsep, Mekanisme dan 
Proses Bisnis 

Menurut bahasa e-commerce 
merupakan berasal dari bahasa inggris yaitu 
electronic commerce. Sedangkan menurut 
istilah adalah sistem transaksi perdagangan 
yang menggunakan instrumen elektronik 
untuk usaha pembelanjaan secara online.  
Tujuan utama e-commerce ialah untuk 
mempermudah transaksi, utamanya adalah 
transaksi jual beli yang melalui jalan online 
yang aman dan dipercaya ketika melakukan 
transaksi. Maka dari itu, untuk memberikan 
layanan yang aman dalam melakukan 
transaksi terdapat prasyarat yaitu 
memberikan kerangka hukum dan kebijakan 
yang kondusif untuk transaksi e-commerce 
(Suyanto 2003).  

Jual-beli merupakan salah satu jenis 
mu’amalah yang diatur dalam Islam. Melihat 
bentuknya e-commerce pada dasarnya 
merupakan model transaksi jual-beli juga. 
Namun, dikategorikan sebagai jual beli 
modern karena mengimplikasikan inovasi 
teknologi. Secara umum perdagangan secara 
Islam menjelaskan adanya transaksi yang 
bersifat fisik, dengan menghadirkan benda 
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tersebut sewaktu transaksi, sedangkan e-
commerce tidak seperti itu. Dan 
permasalahannya juga tidaklah sesederhana 
itu. E-commerce merupakan model 
perjanjian jual-beli dengan karakteristik yang 
berbeda dengan model transaksi jual-beli 
biasa, apalagi dengan daya jangkau yang 
tidak hanya lokal tapi juga bersifat global.  
Ada banyak cara untuk mengklasifikasikan e-
commerce, salah satunya dengan melihat 
peserta yang melakukan transaksi e-
commerce.  

Tiga jenis utama dalam perdagangan 
elektronik ini meliputi bisnis ke konsumen, 
bisnis ke bisnis, dan konsumen ke konsumen. 
Pertama, Bisnis ke konsumen melibatkan 
penjualan produk dan layanan secara eceran 
kepada pembeli perorangan. Contoh: 
menjual buku, peranti lunak, musik, dan lain-
lain. Kedua, Bisnis ke bisnis, yaitu melibatkan 
penjualan produk dan layanan antar 
perusahaan. Contoh menjual gas alam cair, 
bahan bakar, bahan kimia, dan lain-lain. 
Ketiga, Konsumen ke konsumen, melibatkan 
konsumen yang menjual secara langsung 
kepada konsumen. Contoh: mereka yang 
menjual barang-barangnya dengan melelang 
kemudian setuju dengan penawaran yang 
paling tinggi. Cara lain untuk 
mengklasifikasikan transaksi e-commerce 
adalah dengan bentuk koneksi fisik 
pertanyaan  dengan menggunakan web.   

E-commerce merupakan prosedur 
berdagang atau mekanisme jual-beli di 
internet di mana pembeli dan penjual 
dipertemukan di dunia maya. Adapun 
mekanisme e-commerce dapat diaplikasikan 
dengan melihat penggambaran yang 
sederhana sebagai berikut: (1) Transaksi e-
commerce ini diawali oleh konsumen yang 
bermaksud membeli barang melalui internet 
dengan cara memesan spesifikasi barang 
yang telah ditentukan oleh gambaran yang 
ada dalam transaksi tersebut, (2) Pembeli dan 
penjual telah menyepakati di mana rekening 
bank yang nantinya akan ditransfer, (3) 
Pembeli mentransfer dana pada pihak bank 
atau rekening yang telah disepakati tersebut, 
(4) Penjual melakukan pengiriman barang 
kepada pembeli, (5) Pembeli mengkonfirmasi 
penerimaan barang pada penjual sehingga 
akad yang dilakukan ini sah, (6) Rekening 
atau pihak bank baru mentransfer pada 
penjual. 

Bagi suatu transaksi dalam 
perekonomian juga mengenal keuntungan 

dan kerugian, Keuntungan dan kerugian 
dalam transaksi e-commerce tersebut antara 
lain ialah:  

Pertama, Keuntungan, (a) Bagi 
Perusahaan, memperpendek jarak, perluasan 
pasar, perluasan jaringan mitra bisnis dan 
efisiensi, dengan kata lain mempercepat 
pelayanan ke pelanggan, dan pelayanan lebih 
responsif, serta mengurangi biaya-biaya yang 
berhubungan dengan kertas, seperti biaya 
pos surat, pencetakan, report, dan sebagainya 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan, 
(b) Bagi Konsumen, efektif, aman secara fisik 
dan fleksibel, (c) Bagi Masyarakat Umum, 
mengurangi polusi dan pencemaran 
lingkungan, membuka peluang kerja baru, 
menguntungkan dunia akademis, 
meningkatkan kualitas SDM. 

Kedua Kerugian yang terdiri dari: (a) 
Meningkatkan Individualisme, pada 
perdagangan elektronik seseorang dapat 
bertransaksi dan mendapatkan barang/jasa 
tanpa bertemu dengan siapa pun, (b) 
Terkadang dapat menimbulkan kekecewaan, 
apa yang dilihat di layar monitor komputer 
kadang berbeda dengan apa yang dilihat 
secara kasat mata, (c) Masih lemahnya 
hukum yang mengatur bisnis e-commerce ini, 
(d) Belum ada standar kualitas, keamanan 
dan reliabilitas yang diterima secara 
universal. 

  
E- Commerce Dalam Perpektif Bisnis 
Syariah  
1. Dalil Al-Qur’an Tentang Jual Beli 

Dalil tentang jual beli dalam Al-Qur’an di 
antaranya adalah Surah Al-Baqarah ayat 

275: 
 يذَِّلا مُوقُـَي امَكَ َّلاإِ نَومُوقُـَي لاَ 3َرِّلا نَولُكَُْ* نَيذَِّلا

 اََّنمإِ اولُاقَ مHَِIَُّْ كَلِذَ سِّمَلْا نَمِ نُاطَيَّْشلا هُطَُّبخَتَـَي عُيْـَبلْا
 ةٌظَعِوْمَ هُءَاجَ نْمَفَ 3َرِّلا مََّرحَوَ عَيْـَبلْاُ Rَّا َّلحَأَوَ 3َرِّلا لُثْمِ
 دَاعَ نْمَوَ Rَِّا لىَإِ هُرُمْأَوَ فَلَسَ امَ هُلَـَف ىهَـَتـْنافَ هِبِّرَ نْمِ

٢۷٥ ﴿ نَودُلِاخَ اهَيفِ مْهُ رِاَّنلا بُاحَصْأَ كَئِلَوأُفَ  
“Orang-orang yang memakan riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan setan karena gila. 
Yang demikian itu karena mereka berkata 
bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Barangsiapa 
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu 
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dia berhenti, maka apa yang telah 
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. 
barangsiapa mengulangi, maka mereka 
itu penghuni neraka, kekal di dalamnya.” 
 

Riba dalam syariat Islam adalah 
seperti kebanyakan yang dilakukan oleh 
orang Arab. Misalnya saja seperti perkataan 
mereka ketika menagih uang pinjaman: 
apakah kamu mau menambah waktunya 
dengan menambahkan persentase bunganya? 
Lalu setelah itu karena orang yang berutang 
tidak mampu membayar maka ia terpaksa 
menambah jumlah utangnya (sedangkan ia 
tidak menerima pinjaman kecuali di awalnya 
saja). Dan ini adalah haram seperti yang 
disepakati oleh seluruh umat sepanjang 
zaman. Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir al-
Qurthubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 
hlm. 768-770. Lalu Allah SWT. 
mengharamkan perilaku seperti ini, dan 
membantah perkataan mereka yang 
menyamakan riba dengan jual beli melalui 
firman-Nya: 

 
3َرِّلا مََّرحَوَ عَيْـَبلْاُ Rَّا َّلحَأَوَ  

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba.” 
Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 29. 

 
ي لِطِابَل3ِْ مْكُنَـْيـَب مْكُلَاوَمْأَ اولُكtَُْ لاَ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ اَ◌

 ◌ۚ ۚ◌  مْكُسَفُـْنأَ اولُـُتقْـَت لاَوَ  مْكُنْمِ ضٍارَـَت نْعَ ةًرَاتجَِ نَوكُتَ نْأَ َّلاإِ
اميحِرَ مْكُبِ نَاكَ Rََّا َّنإِ   

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

 
2. Dalil Hadits tentang Jual beli 
a. Larangan menipu dalam jual beli 

 
 ىلص Rَِّاَ لَوسُرَ َّنأَ ( هنع الله يضر ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَوَ

 هُدَيَ لَخَدْأَفَ ,مٍاعَطَ ةِبرَْصُ ىلَعَ َّرمَ ملسو هيلع الله
 بَحِاصَ َ� اذَهَ امَ :لَاقَـَف , لاًلَـَب هُعُبِاصَأَ تْلَانَـَف ,اهَيفِ
 :لَاقَـَف .Rَِّاَ لَوسُرَ َ� ءُامََّسلاَ هُتْـَباصَأَ :لَاقَ ?مِاعََّطلاَ

 َّشغَ نْمَ ?سُاَّنلاَ هُارَـَي يْكَ ;مِاعََّطلاَ قَوْـَف هُتَلْعَجَ لاَفَأَ
مٌلِسْمُ هُاوَرَ  ) نيِّمِ سَيْلَـَف  

Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu 
bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam pernah melewati sebuah tumpukan 
makanan. Lalu beliau memasukkan 
tangannya ke dalam tumpukan tersebut dan 
jari-jarinya basah. Maka beliau bertanya: 
"Apa ini wahai penjual makanan?". Ia 
menjawab: Terkena hujan wahai Rasulullah. 
Beliau bersabda: "Mengapa tidak engkau 
letakkan di bagian atas makanan agar orang-
orang dapat melihatnya? Barangsiapa 
menipu maka ia bukan termasuk 
golonganku." Riwayat Muslim 

 
b. Larangan menjual buah yang masih di 

pohon 
 

 ;-امَهُـْنعَُ Rَّاَ يَضِرَ- Rَِّاَ دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَوَ
 ,ةِلَـَقاحَمُلْاَ نْعَ ىIََ ملسو هيلع الله ىلص َّبيَِّنلاَ َّنأَ (
 هُاوَرَ  ) مَلَعْـُت نْأَ َّلاإِ ,ايَـْنُّـثلاَ نْعَوَ ,ةِرَـَباخَمُلْاوَ نَبَازَمُلْاوَ
ُّيذِمِترِّْلاَ هُحََّحصَوَ ,هْجَامَ نَبْاِ َّلاإِ ةُسَمْلخَْاَ  

 
Dari Jabir Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melarang 
jual-beli dengan cara muhaqalah (menjual 
biji atau tanaman dengan borongan yang 
masih samar ukurannya), muzabanah 
(menjual buah yang masih segar dengan yang 
sudah kering dengan sukatan), mukhobarah 
(menyewakan tanah untuk ditanami 
tumbuhan dengan syarat si pemilik tanah 
mendapat keuntungan setengah atau lebih 
dari hasilnya), dan tsunaya (penjualan 
dengan memakai pengecualian), kecuali jika 
ia jelas. Riwayat Imam Lima kecuali Ibnu 
Majah. Hadits shahih menurut Tirmidzi 

 
c. Larangan jual beli secara gharar 

 
 Rَِّاَ لَوسُرَ َّنأَ ( هنع الله يضر ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَوَ
  ,مٍاعَطَ ةِبرَْصُ ىلَعَ َّرمَ ملسو هيلع الله ىلص
 :لَاقَـَف ،لاًلَـَب هُعُبِاصَأَ تْلَانَـَف ،اهَيفِ هُدَيَ لَخَدْأَفَ
  ؟مِاعََّطلاَ بَحِاصَ َ� اذَهَ امَ
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 لاَفَأَ :لَاقَـَف .Rَِّاَ لَوسُرَ َ� ءُامََّسلاَ هُتْـَباصَأَ :لَاقَ
 سَيْلَـَف َّشغَ نْمَ ؟سُاَّنلاَ هُارَـَي يْكَ مِاعََّطلاَ قَوْـَف هُتَلْعَجَ
مٌلِسْمُ هُاوَرَ .نيِّمِ  

 
Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu 
bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam pernah melewati sebuah tumpukan 
makanan. Lalu beliau memasukkan 
tangannya ke dalam tumpukan tersebut dan 
jari-jarinya basah. Maka beliau bertanya: 
"Apa ini wahai penjual makanan?". Ia 
menjawab: Terkena hujan wahai Rasulullah. 
Beliau bersabda: "Mengapa tidak engkau 
letakkan di bagian atas makanan agar 
orang-orang dapat melihatnya? 
Barangsiapa menipu maka ia bukan 
termasuk golonganku." Riwayat Muslim 

 
d. Larangan menjual barang yang bukan 

miliknya 
 

 سَيْلَ عَيْـَبلْا نيِلُأَسْيَـَف لُجَُّرلا نيِيتَِْ* Rَِّا لَوسُرَ َ�
 امَ عْبِتَ لاَ لَاقَ قِوُّسلا نْمِ هُلَ هُعُاتَـْبأَ َّثمُ هُنْمِ هُعُيبِأَ يدِنْعِ
كَدَنْعِ سَيْلَ  

 
“Wahai Rasulullah, ada seseorang yang 
mendatangiku lalu ia meminta agar aku 
menjual kepadanya barang yang belum aku 
miliki, dengan terlebih dahulu aku 
membelinya untuk mereka dari pasar?” 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
menjawab, “Janganlah engkau menjual 
sesuatu yang tidak ada padamu.” (HR. Abu 
Daud no. 3503, An Nasai no. 4613, Tirmidzi 
no. 1232 dan Ibnu Majah no. 2187. Syaikh Al 
Albani mengatakan hadits ini shahih).  

 
e. Larangan dua jual beli dalam satu akad 

 اللهِ لُوسُرَ ىIََ : لَاقَ ةريره بيأ نع
ةٍعَـْيـَب فيِ ينِْتَعَـْيـَب نْعَ مََّلسَوَ هِيلَعَ اللهُ ىَّلصَ  

 
Dari Abu Hurairah radliyallaahu ’anhu ia 
berkata : ”Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam melarang dua jual beli dalam satu 
jual beli (baca : dua jual beli dalam satu 
akad/transaksi – Abul-Jauzaa’) [HR. 
Tirmidzi no. 1231, Ahmad no. 9582, 10153; 
An-Nasa’i no. 4632; Ad-Daarimi no. 1379; 
Ibnul-Jarud no. 600; Abu Ya’la no. 6124; 

Ibnu Hibban no. 4973; Al-Baihaqi 5/343; dan 
Al-Baghawiy no. 21111 - shahih). 

 
3. Pendapat Ulama tentang e-

Commerce 
Transaksi via tulisan (baca: faks atau 
internet) bisa dianalogkan dengan transaksi 
dengan tulisan yang ditujukan kepada orang 
yang tidak berada di majelis transaksi. Kasus 
semacam ini dibolehkan oleh mayoritas 
ulama karena adanya saling rela, meski 
kerelaan pihak kedua tidak langsung 
terwujud. Hal ini tidaklah masalah asalkan 
ada kabul (penyataan menerima dari pihak 
kedua) pada saat surat sampai kepada pihak 
kedua. Inilah pendapat mayoritas ulama. 
Tapi ada sebagian ulama Syafi'iyyah yang 
tidak membolehkannya. 
 
Sedangkan transaksi via suara (baca:telepon) 
bisa dianalogkan dengan transaksi dengan 
cara saling berteriak dari jarak yang 
berjauhan. An Nawawi dalam al Majmu’ 
9/181 mengatakan, “Andai ada dua orang 
yang saling berteriak dari kejauhan maka jual 
beli sah tanpa ada perselisihan”. 
 
Para ulama mempersyaratkan adanya 
kesatuan majelis untuk selain transaksi hibah, 
wasiat dan mewakilkan. 
Ijab dan kabul disyaratkan harus berturut-
turut dan tolak ukur berturut-turut adalah 
kembali pada urf (kebiasaan masyarakat 
setempat). Menurut mayoritas ulama (selain 
Syafi'iyyah), kabul tidak diharus sesegera 
mungkin demi mencegah adanya pihak yang 
dirugikan dan supaya ada kesempatan untuk 
berpikir. 
 
Jika ijab itu via surat maka disyaratkan 
adanya kabul dari pihak kedua pada saat 
surat sampai ke tangannya. 
Demikian pula disyaratkan adanya 
kesesuaian antara ijab dan kabul serta tidak 
ada indikasi yang menunjukkan bahwa salah 
satu pihak yang bertransaksi membatalkan 
transaksi. 
Menurut mayoritas ulama pihak yang 
mengeluarkan ijab (pihak pertama) boleh 
meralat ijabnya 

 
Transaksi E-Commerce dan Transaksi 
As-Salam 
Transaksi (akad) merupakan unsur penting 
dalam suatu perikatan. Dalam Islam 
persoalan transaksi sangat tegas dalam 
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penerapannya, dan ini membuktikan bahwa 
keberadaan transaksi tidak boleh 
dikesampingkan begitu saja dalam setiap 
bidang kehidupan manusia (umat Islam), 
karena begitu pentingnya transaksi dalam 
suatu perjanjian. 

Secara umum dapat dilihat bahwa 
dalam perdagangan secara Islam 
menjelaskan adanya transaksi yang bersifat 
fisik, dengan menghadirkan benda tersebut 
sewaktu transaksi, atau tanpa menghadirkan 
benda yang dipesan, tetapi dengan ketentuan 
harus dinyatakan sifat benda secara konkret, 
baik diserahkan langsung atau diserahkan 
kemudian sampai batas waktu tertentu, 
seperti dalam transaksi as-salam dan 
transaksi al-istisnâ. Transaksi as-salam 
merupakan bentuk transaksi dengan sistem 
pembayaran secara tunai/disegerakan tetapi 
penyerahan barang ditangguhkan. Sedang 
transaksi al-istisnâ merupakan bentuk 
transaksi dengan sistem pembayaran secara 
disegerakan atau secara ditangguhkan sesuai 
kesepakatan dan penyerahan barang 
ditangguhkan. 

Transaksi as-salam – disebut juga as-
salaf – seperti halnya model transaksi jual 
beli lainnya, telah ada bahkan sebelum 
kedatangan Nabi Muhammad Saw. Hal ini 
merupakan suatu bentuk keringanan dalam 
bermuamalah dan memberikan kemudahan 
kepada manusia dalam berinteraksi dengan 
sesama, khususnya pada masalah pertukaran 
harta, seperti halnya jual beli dengan utang. 
Dalam transaksi as-salam tercermin adanya 
saling tolong menolong yang dapat 
menguntungkan kedua belah pihak. Pihak 
pembeli dapat membeli barang dengan harga 
lebih murah, begitu pula pihak penjual 
memeroleh keuntungan dari penerimaan 
uang lebih cepat dari penyerahan barang. 
Dengan pembayaran itu berarti didapat 
tambahan modal yang berguna untuk 
mengelola dan mengembangkan usahanya. 

Transaksi as-salam dibolehkan 
berdasarkan al-Qur’an dan As-Sunnah. Ibn 
‘Abbâs berkata: “Saya bersaksi bahwa salaf 
yang dijamin untuk waktu tertentu, telah 
dihalalkan oleh Allah dalam Kitab-Nya dan 
diijinkan-Nya”. Kemudian dia membaca 
firman Allah: “Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kalian mencatatnya” 

Ketika Rasulullah Saw tiba di 
Madinah, orang-orang sudah biasa 

melakukan pembayaran lebih dahulu (salaf) 
buat buah-buahan untuk jangka waktu 
setahun atau dua tahun. Kemudian beliau 
bersabda: “Barangsiapa yang melakukan 
salaf, hendaklah melakukannya dengan 
takaran yang jelas dan timbangan yang jelas 
pula, sampai batas waktu tertentu.” 

Pelaksanaan transaksi bisnis e-
commerce, secara sekilas hampir serupa 
dengan transaksi as-salam dalam hal 
pembayaran dan penyerahan komoditas yang 
dijadikan sebagai objek transaksi. Oleh 
karena itu, untuk menganalisis dengan jelas 
apakah transaksi dalam e-commerce melalui 
internet tersebut dapat disejajarkan dengan 
prinsip-prinsip transaksi yang ada dalam 
transaksi as-salam maka masing-masing 
dapat dicermati melalui pihak-pihak yang 
terlibat dalam transaksi, proses pernyataan 
kesepakatan transaksi dan melalui objek 
transaksi. 

Dalam transaksi e-commerce melalui 
internet perintah pembayaran (payment 
instruction) melibatkan beberapa pihak 
selain dari pembeli (cardholder) dan penjual 
(merchant). Para pihak itu adalah payment 
gateway, acquirer dan issuer. Dalam 
transaksi online merupakan suatu keharusan 
adanya pihak-pihak lain yang terlibat. Karena 
transaksi e-commerce melalui media internet 
merupakan bentuk transaksi yang dilakukan 
oleh pihak-pihak yang dalam bertransaksi 
tidak saling bertemu face-to-face atau 
bahkan tidak saling mengenal, sebab mereka 
bertransaksi dalam dunia maya atau virtual. 
Oleh karena itu, untuk menjamin adanya 
kehandalan, kepercayaan, kerahasiaan, 
validitas dan keamanan, transaksi e-
commerce dalam pelaksanaannya 
memerlukan layanan-layanan pendukung. 

Dalam hal ini payment gateway 
dapat dianggap seperti saksi dalam transaksi 
yang melakukan otorisasi terhadap instruksi 
pembayaran dan memonitor proses transaksi 
online. Payment gateway ini diperlukan oleh 
acquirer untuk mendukung berlangsungnya 
proses otorisasi dan memonitor proses 
transaksi yang berlangsung. Payment 
gateway biasanya dioperasikan oleh 
acquirer atau bisa juga oleh pihak ketiga lain 
yang berfungsi untuk memproses instruksi 
pembayaran. Payment gateway dalam hal ini 
telah memeroleh sertifikat digital yang 
dikeluarkan dan dikelola oleh pihak ketiga 
yang terpercaya, yang dikenal dengan nama 
Certification Authority (CA), seperti VeriSign, 
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Mountain View, Thawte, i-Trust dan 
sebagainya. Sertifikat digital ini dimiliki 
sebagai tanda bukti bahwa dia memiliki hak 
atau izin atas pelayanan transaksi elektronik. 

Selain payment gateway, adanya 
acquirer dan issuer juga merupakan suatu 
keharusan. Acquirer adalah sebuah institusi 
finansial dalam hal ini bank yang dipercaya 
oleh merchant untuk memproses dan 
menerima pembayaran secara online dari 
pihak consumer. Dan issuer merupakan 
suatu institusi finansial atau bank yang 
mengeluarkan kartu bank (kartu kredit 
maupun kartu debit) yang dipercaya oleh 
consumer untuk melakukan pembayaran 
dalam transaksi online. Masing-masing dari 
acquirer dan issuer merupakan wakil dari 
merchant dan consumer dalam melakukan 
pembayaran secara online. 

Pada transaksi as-salam keberadaan 
saksi dan wakil bukan suatu keharusan tapi 
apabila diperlukan hal itu tidak akan merusak 
atau membatalkan transaksi, bahkan untuk 
keberadaan saksi sangat dianjurkan dalam 
transaksi as-salam. Karena dikhawatirkan 
adanya perselisihan dikemudian hari, baik 
disengaja oleh salah satu pihak maupun 
karena lupa. Dan juga setiap transaksi akan 
selalu terkait dengan keadaan dan kondisi 
yang melingkupinya. Pada transaksi yang 
dilakukan dalam bentuk yang lebih formal 
terikat dan mengandung risiko tinggi, demi 
kemaslahatan (kebaikan) di antara pihak-
pihak yang terlibat sangat dianjurkan adanya 
administrasi dan saksi apabila melakukan 
suatu transaksi. 

Dalam melakukan transaksi, 
consumer diminta untuk mengisi informasi 
pembayaran (yang biasanya disertai dengan 
memasukkan kode rahasia) pada form slip 
pembelian yang telah disediakan website 
merchant yang kemudian dilakukan otorisasi 
melalui payment gateway. Dari otorisasi 
tersebut dapat diketahui bahwa ia benar-
benar pemilik yang sah dan berwenang 
menggunakannya. Pada pihak penjual, 
merchant memiliki sertifikat digital dari CA 
yang menjamin identitas pihak tersebut 
bahwa ia benar-benar ada dan memiliki 
wewenang untuk melakukan transaksi online. 
Dan yang paling penting dalam 
melaksanakan transaksi online adalah kedua 
pihak harus mengerti (paling tidak 
mengetahui) tentang pengoperasian 
komputer dan internet, dan hal ini tidak 
mungkin dilakukan oleh orang yang tidak 

memiliki kecakapan yang sempurna, seperti 
dilakukan oleh anak-anak yang belum 
berakal atau orang gila. Seperti halnya dalam 
transaksi as-salam, masing-masing pihak 
yang terlibat dalam transaksi harus 
memenuhi ketentuan-ketentuan untuk 
validitas transaksi itu sendiri. Pembeli dan 
penjual harus memenuhi ketentuan memiliki 
kecakapan yang sempurna dan mempunyai 
wewenang untuk melakukan transaksi. 

Consumer dan merchant bertemu 
dalam dunia maya yaitu internet melalui 
server yang disewa dari ISP. Biasanya akan 
didahului oleh penawaran dari pihak 
merchant. Kemudian, melalui sebuah 
website yang dimiliki merchant, consumer 
dapat melihat daftar atau katalog barang yang 
dijual yang disertai dengan deskripsi produk 
yang dijual. Pernyataan kesepakatan dapat 
dilakukan melalui chatting, video conference, 
e-mail atau langsung melalui website 
merchant. 

Pernyataan kesepakatan dalam 
transaksi e-commerce pada prinsipnya sama 
dengan pernyataan kesepakatan pada 
transaksi as-salam. Namun, dalam transaksi 
online pernyataan kesepakatan dinyatakan 
melalui media elektronik dan internet. Meski 
pernyataan kesepakatan dilakukan dengan 
berbagai cara, yang terpenting adalah 
pernyataan dapat dipahami maksudnya oleh 
kedua pihak yang melakukan transaksi, 
sehingga dapat dijadikan manifestasi dari 
kerelaan kedua pihak. Dan sebelum 
pernyataan kesepakatan terjadi harus 
dilakukan berbagai pertimbangan yang 
berdasarkan informasi yang akurat dan 
dikelola secara baik dan benar, karena hal 
tersebut mengandung unsur risiko tinggi 
walaupun bisa diminimalkan dengan 
infrastruktur-infrastruktur pendukung yang 
ada. 

Sesuatu yang dijadikan 
pembayaran/harga dalam transaksi e-
commerce adalah uang yang telah diketahui 
jumlah dan mata uang yang digunakan. Uang 
yang dijadikan pembayaran/harga 
diserahkan melalui wakil/perantara dari 
masing-masing pihak yang bertransaksi yang 
dalam hal ini adalah issuer dan acquirer. 
Pembayaran segera dilakukan sesuai dengan 
jumlah dan mata uang yang telah disepakati 
setelah proses otorisasi berhasil dilaksanakan. 
Berbagai cara biasanya dilakukan oleh 
perusahaan maupun bank untuk 
membuktikan kepada consumer bahwa 
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proses pembayaran telah dilakukan dengan 
baik, seperti pemberitahuan melalui e-mail, 
pengiriman dokumen elektronik melalui e-
mail atau situs terkait yang berisi “berita 
acara” jual beli dan kuitansi pembelian yang 
merinci jenis produk atau jasa yang dibeli 
berikut detail mengenai metode pembayaran 
yang telah dilakukan atau pencatatan 
transaksi pembayaran oleh bank yang 
laporannya akan diberikan secara periodik 
pada akhir bulan. Harga dalam hal ini 
merupakan harta yang memiliki nilai dan 
manfaat menurut syara’ bagi pihak-pihak 
yang mengadakan transaksi dan pembayaran 
dibayarkan segera/didahulukan serta dapat 
ditentukan dan diketahui oleh pihak-pihak 
yang terlibat dalam transaksi sesuai dengan 
ketentuan dalam transaksi as-salam. 

Mengenai komoditas yang dijadikan 
sebagai salah satu objek transaksi dalam 
transaksi e-commerce dapat berupa apa saja 
(baik itu komoditas yang legal maupun ilegal 
untuk diperdagangkan menurut Islam), 
tergantung pada penawaran pihak merchant. 
Hal ini disebabkan selama ini internet 
diasosiasikan sebagai media tanpa batas. 
Dimensi ruang, birokrasi, waktu, kemapanan 
dan tembok struktural yang selama ini ada di 
dunia nyata dengan mudah ditembus oleh 
teknologi informasi. Oleh karena itu, di 
samping komoditas yang memang legal juga 
terdapat komoditas yang ilegal menurut 
Islam untuk diperdagangkan, seperti 
minuman keras. Hal ini tergantung kepada 
consumer sendiri dalam mencermati jenis 
komoditas apa dan bagaimana yang akan 
dibeli. Sedang ketentuan dalam transaksi as-
salam mengharuskan komoditas yang 
dijadikan sebagai objek transaksi merupakan 
sesuatu yang legal diperdagangkan menurut 
Islam. Sejauh ini dapat dicermati bahwa 
apabila komoditas dalam e-commerce 
merupakan komoditas yang legal menurut 
Islam untuk diperdagangkan berarti telah 
sesuai dengan salah satu ketentuan dalam 
transaksi as-salam. 

Adapun komoditas yang 
diperdagangkan dalam e-commerce dapat 
berupa komoditas digital dan komoditas non-
digital. Untuk komoditas digital seperti 
electronic newspapers, e-books, digital 
library, virtual school, software program 
aplikasi komputer dan sebagainya, dapat 
langsung diserahkan melalui media internet 
kepada consumer, seperti dengan melakukan 
download terhadap produk tersebut. Berbeda 

halnya dengan komoditas non-digital, 
komoditas tidak dapat diserahkan langsung 
melalui media internet namun dikirimkan 
melalui jasa kurir sesuai dengan kesepakatan 
spesifikasi komoditas, waktu dan tempat 
penyerahan.  

Dengan demikian, apabila komoditas 
yang diperdagangkan merupakan komoditas 
digital maka tidak dapat 
dikategorikan/disamakan dengan transaksi 
as-salam. Karena dalam transaksi as-salam 
komoditas diserahkan 
kemudian/ditangguhkan penyerahannya. 
Sedang pada komoditas digital, komoditas 
diserahkan langsung kepada consumer 
melalui media internet dan diterima langsung 
pada waktu transaksi. Lain halnya pada 
komoditas non-digital, komoditas tidak dapat 
diserahkan langsung kepada consumer 
melalui internet tapi harus dikirimkan 
melalui jasa kurir yang dalam hal ini berarti 
penyerahan komoditas tidak diserahkan pada 
saat transaksi atau dengan kata lain 
komoditas ditangguhkan sampai pada batas 
waktu yang telah disepakati. Hal ini berarti 
bahwa untuk komoditas non-digital telah 
memenuhi salah satu ketentuan yang ada 
dalam transaksi as-salam, yaitu mengenai 
penangguhan penyerahan komoditas. 
Sebelum melakukan pemesanan, dalam 
transaksi e-commerce, consumer terlebih 
dahulu dapat melihat dan mengetahui 
tentang informasi komoditas yang 
ditawarkan oleh pihak merchant dengan 
melakukan browsing pada website yang telah 
disediakan merchant. 

Setelah memilih jenis barang tertentu 
yang diinginkan, maka akan dijumpai 
keterangan lebih jelas mengenai barang yang 
dipilih itu, antara lain terdiri dari informasi 
penting tentang produk tersebut (seperti 
harga dan gambar barang tersebut), nilai 
rating barang itu yang diperoleh dari poll 
otomatis tentang barang itu yang diisi oleh 
para pembeli sebelumnya (apakah barang 
tersebut baik, cukup baik, atau bahkan 
mengecewakan), spesifikasi (product review) 
tentang barang tersebut, dan menu produk-
produk lain yang berhubungan. Hal ini 
menjelaskan komoditas yang dijadikan 
sebagai objek transaksi dalam transaksi e-
commerce sesuai dengan ketentuan transaksi 
as-salam bahwa komoditas dapat diketahui 
dan bisa diidentifikasi secara jelas. 

Selanjutnya dalam ketentuan 
transaksi as-salam, komoditas yang dijadikan 
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sebagai salah satu objek transaksi harus 
berada dalam tanggungan dan diakui sebagai 
utang, walaupun tidak harus berada pada 
penjual pada saat transaksi berlangsung, 
tetapi harus ada pada waktu yang ditentukan. 
Pada transaksi e-commerce, walaupun tidak 
dapat diidentifikasi secara pasti tapi paling 
tidak, sertifikat digital yang diberikan oleh CA 
kepada merchant website dapat dijadikan 
jaminan bahwa ia telah diakui sebagai 
“pedagang” di dunia maya dan memiliki 
komoditas untuk diperdagangkan/mampu 
melakukan pemenuhan prestasi sesuai 
dengan kesepakatan antara kedua belah 
pihak yang bertransaksi. Selain itu juga pihak 
merchant menyediakan pelayanan kepada 
setiap consumer untuk menyampaikan 
keluhan ataupun pertanyaan melalui 
consumer support yang dapat diakses setiap 
saat baik melalui e-mail, telepon dan 
sebagainya. 

Untuk komoditas non-digital sebelum 
transaksi berlangsung telah disepakati 
mengenai batas waktu untuk penyerahan 
komoditas. Consumer dapat menentukan 
batas waktu pengiriman yang diinginkan 
seperti yang telah disediakan oleh merchant 
dalam bentuk form yang harus diisi oleh 
consumer. Setelah mengisi form tersebut 
pihak merchant akan mengalkulasikan 
jumlah komoditas sekaligus harga dan biaya 
pengiriman yang harus dibayar oleh 
consumer. Dari sini terlihat bahwa 
penangguhan penyerahan komoditas dalam 
transaksi e-commerce dapat diketahui dan 
jelas serta ditentukan sesuai dengan 
kesepakatan kedua belah pihak yang 
bertransaksi sesuai dengan ketentuan dalam 
transaksi as-salam. 

 
Transaksi E-Commerce di Indonesia 
Internet telah tumbuh dengan sangat cepat 
tidak hanya di negara-negara maju tapi juga 
di negara-negara berkembang seperti 
Indonesia. Perkembangan bisnis e-commerce 
atau jual beli online di Indonesia meningkat 
drastis sejak beberapa tahun belakangan. Hal 
ini karena Indonesia sebagai salah satu 
negara dengan pengguna internet terbesar di 
dunia Hal ini membuka potensi dan peluang 
untuk mengembangkan bisnis melalui 
internet khususnya e-commerce yang telah 
diprediksikan sebagai “bisnis besar masa 
depan” (the next big thing). 

Data dari Social Research & 
Monitoring soclab.co menunjukkan, pada 

2015 pengguna internet di Indonesia 
mencapai 93,4 juta dengan 77 persen di 
antaranya mencari informasi produk dan 
belanja online. Pada 2016, jumlah online 
shopper mencapai 8,7 juta orang dengan nilai 
transaksi sekitar 4,89 miliar dolar AS. 
Perkembangan internet yang kemudian 
memunculkan e-commerce merupakan 
alternatif bisnis yang cukup menjanjikan, 
karena e-commerce dipandang memiliki 
banyak kemudahan bagi kedua belah pihak, 
baik merchant maupun buyer. Berdasarkan 
perkembangan di negara-negara besar, e-
commerce ini menjadi basis menuju bisnis 
era baru termasuk di Indonesia (Hadi 2017).   
Keberadaan e-commerce di Indonesia 
dipelopori oleh sebuah toko buku online yaitu 
Sanur. Ide pertama kali munculnya bisnis e-
commerce berupa toko buku online ini, 
diilhami adanya jenis bisnis serupa, yaitu 
Amazon. Sanur merupakan toko buku 
pertama di Indonesia yang menjual buku 
melalui internet. Kemudian muncul 
berikutnya Indonesia Interactive. I-2 
dibangun sebagai portal dan menyediakan 
sebuah virtual shopping mall. I-2 saat ini 
sudah berkembang dan memiliki beberapa 
online store, yang menjual buku, komputer, 
dan lainnya. 

Perkembangan e-commerce di 
Indonesia masih terhambat oleh beberapa 
faktor yang ada. Di antaranya adalah faktor 
jaminan keamanan. Sebuah survei 
mendapatkan hasil terhadap user Indonesia 
menunjukkan bahwa pikiran utama yang 
masih tertanam di benak mereka untuk 
melakukan transaksi di internet adalah 
mengenai masalah keamanan dalam 
pembayaran. Dan juga di Indonesia budaya 
penggunaan kartu kredit masih sedikit dan 
masih merupakan barang langka dan simbol 
status, karena itu banyak situs e-commerce di 
Indonesia yang selain menawarkan cara 
pembayaran online dengan kartu 
kredit/debit juga menawarkan cara 
pembayaran lain, seperti cash on delivery 
(COD). Atau dapat juga halaman website 
hanya menawarkan jenis produk yang akan 
dijual sedangkan transaksi dan pembayaran 
dilakukan secara offline atau kontak via 
telepon seperti dalam transaksi jual beli biasa. 
Secara umum mekanisme transaksi e-
commerce yang ada di Indonesia dapat 
dikategorikan kepada transaksi dan 
pembayaran dilakukan secara online, 
transaksi secara online dan pembayaran 
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dilakukan setelah barang diterima, dan 
transaksi dan pembayaran dilakukan di dunia 
nyata. 

Dengan demikian, dalam e-commerce 
di Indonesia transaksi yang diterapkan bukan 
hanya transaksi as-salam tapi juga diterapkan 
transaksi jual beli biasa dan transaksi al-
istishnâ. Jika transaksi dan pembayaran 
dilakukan segera secara online dan 
melibatkan komoditas non-digital yang legal 
diperdagangkan menurut Islam maka pada 
dasarnya sama dengan transaksi as-salam. 
Namun jika komoditas yang diperdagangkan 
adalah komoditas digital pada dasarnya sama 
dengan jual beli biasa karena komoditas 
dapat langsung diterima melalui internet oleh 
consumer. Pada mekanisme transaksi dan 
pembayaran dilakukan secara offline di dunia 
nyata, yaitu dengan menjadikan halaman 
website hanya untuk menawarkan jenis dan 
katalog produk yang akan dijual, hal ini sama 
seperti pada jual beli biasa. Sedangkan dalam 
mekanisme transaksi online dengan sistem 
pembayaran cash on delivery dapat 
dikategorikan ke dalam transaksi al-istishnâ. 
 
KESIMPULAN 
Menurut bahasa e-commerce merupakan 
berasal dari bahasa inggris yaitu electronic 
commerce. Sedangkan menurut istilah 
adalah sistem transaksi perdagangan yang 
menggunakan instrumen elektronik untuk 
usaha pembelanjaan secara online. 
Hukum transaksi dengan menggunakan 
media e-commerce adalah boleh berdasarkan 
prinsip maslahah karena akan kebutuhan 
manusia dengan kemajuan teknologi ini 
dengan berusaha memperbaiki dan 
menghindari kelemahan dan penyimpangan 
teknik dari syariah. Khususnya dianalogikan 
dalam jual beli pesanan atau as-salam. 
Namun ada pengecualian yaitu tidak boleh 
dalam keadaan barang atau jasa yang 
diharamkan dalam Islam. 

Transaksi yang dilakukan dalam e-
commerce melalui internet pada dasarnya 
tidak memiliki perbedaan dengan transaksi 
as-salam kecuali pada komoditas yang 
dijadikan sebagai objek transaksi. Dan juga 
transaksi e-commerce dapat dibolehkan 
menurut Islam berdasarkan prinsip-prinsip 
yang ada dalam perdagangan menurut Islam, 
khususnya dianalogikan dengan prinsip 
transaksi as-salam, kecuali pada komoditas 
yang tidak dibenarkan untuk diperdagangkan 
secara Islam. Dalam transaksi e-commerce, 

komoditas yang dijadikan sebagai objek 
transaksi dapat berupa apa saja, baik itu 
komoditas yang legal diperjualbelikan 
menurut Islam ataupun komoditas yang 
ilegal, seperti minuman keras (Thalib 2011). 

Berbeda halnya dalam transaksi as-
salam yang memberlakukan ketentuan 
bahwa komoditas yang boleh dijadikan 
sebagai objek transaksi harus komoditas yang 
dibenarkan oleh Islam untuk diperdagangkan. 
Oleh karena itu, untuk komoditas yang illegal 
diperdagangkan menurut Islam tidak sesuai 
dengan ketentuan yang ada dalam transaksi 
as-salam. Selanjutnya, komoditas tersebut 
dalam transaksi e-commerce dapat berupa 
komoditas digital dan non-digital. Untuk 
komoditas digital yang diperdagangkan 
dalam transaksi e-commerce tidak termasuk 
dalam ketentuan yang ada dalam transaksi 
as-salam karena dalam transaksi as-salam, 
komoditas harus ditangguhkan 
penyerahannya sampai batas waktu tertentu. 
Sedangkan dalam transaksi e-commerce, 
untuk komoditas digital diserahkan langsung 
melalui internet kepada consumer. Hal ini 
tidak sama dengan transaksi as-salam tapi 
sama seperti transaksi jual beli biasa. 

 
SARAN 

Dalam transaksi e-commerce melalui 
internet peranan infrastruktur pendukung 
sangat diperlukan untuk membangun 
kepercayaan di antara pihak-pihak yang 
bertransaksi. Karena itu bagi para pelaku 
bisnis e-commerce hendaknya memerhatikan 
keamanan dalam transaksi, teknologi yang 
digunakan dan harus selalu diperbaharui 
dengan mengikuti perkembangan teknologi, 
memberikan pelayanan sebaik mungkin pada 
konsumen dan memerhatikan aspek hukum 
dan aspek moral dalam masalah transaksi. 
Bagi para consumer sebelum melakukan 
transaksi e-commerce melalui internet 
hendaknya berhati-hati dalam melakukan 
transaksi, seperti dengan mengecek sistem 
keamanan yang dimiliki oleh merchant, 
memiliki wawasan dan pengetahuan tentang 
komoditas yang dijadikan objek transaksi 
agar tidak membeli komoditas yang tidak 
sesuai dengan norma-norma yang ada, dan 
juga mengecek dengan jelas mengenai 
tanggal pengiriman dan tempat penyerahan 
komoditas agar perselisihan dapat dihindari. 
Akhirnya, dengan ini diharapkan dapat 
memberikan peluang baru dalam kegiatan 
bisnis modern yang Islami. Dan yang 
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terpenting adalah keyakinan bahwa harta 
yang kita miliki ada hak orang lain yang harus 
dikeluarkan melalui Zakat, Infak, Sedekah 
dan Wakaf (Lubis and Latifah 2019) 
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